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ABSTRAK

KAJIAN SISTEM PERTAHANAN KESELAMATAN KERJA PADA 
PROYEK KONSTRUKSI PT. BINTANG SELATAN AGUNG.

Keselamatan kerja adalah suatu kondisi kerja yang terbebas dari ancaman 
bahaya yang mengganggu proses aktivitas dan mengakibatkan terjadinya cedera, 
penyakit, kerusakan harta benda, serta gangguan lingkungan. Untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja maka dibuat sistem pertahanan yang dibentuk oleh 
organisasi yang merupakan perencanaan maupun tindakan untuk mengantisipasi 
bahaya yang mungkin muncul, dapat berupa tindakan pengawasan, perlengkapan 
pelindung, peraturan dan prosedur, dan sebagainya. Bentuk sistem pertahanan 
pertahanan menjadi dua jenis, yaitu pertahanan jenis “hard” dan pertahanan jenis 
“soft” Sistem pengolahan data yang digunakan adalah Analisa Deskriptif dan Uji 
Hipotesa.

Penelitian yang dipakai di sini adalah menggunakan kuesioner dan 
wawancara dengan staf dan pekerja di lapangan. Jumlah dari responder yang ada 
seluruhnya adalah 193 orang .Dapat disimpulkan dari hasil penelitian responden 
memandang Sistem Pertahanan Keselamatan Kerja komponen hard lebih 
diperlukan daripada komponen soft.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Hinze (1997), industri 

konstruksi merupakan industri yang menduduki tempat tertinggi ditinjau dari 

terjadinya kecelakaan kerja dan kematian. Tingginya angka kecelakaan kerja pada 

proyek konstruksi menyebabkan masalah keselamatan kerja perlu mendapat 

perhatian dari semua pihak yang terlibat pada proyek konstruksi. Hinze (1997) 

juga mengatakan bahwa pekerjaan konstruksi dapat menjadi pekerjaan yang 

sangat berbahaya apabila tidak dilakukan langkah-langkah untuk menciptakan 

suaut kondisi yang aman serta tindakan pekerja yang mematikan bahwa pekerjaan 

telah dilakukan dengan cara yang aman

Secara umum, kecelakaan kerja dapat teijadi karena dua hal, yaitu 

kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman. Faktor-faktor yang mendorong 

munculnya kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman antara lain faktor 

organisasi, lingkungan kerja, maupun faktor perilaku pekerja dan faktor-faktor 

lainnya yang dapat memberi pengaruh langsung maupun tidak langsung, serta 

dapat muncul sendiri-sendiri maupun secara bersamaan berupa kombinasi dari 

beberapa faktor (Oliver et al, 2002: Reason, 1997).

Telah banyak dilakukan penelitian mengenai budaya keselamatan keija, 

dimana cara terbaik untuk mencegah kecelakaan keija adalah melalui faktor 

organisasi, yang kemudian mempengaruhi lingkungan kerja, dan akhirnya 

mempengaruhi tindakan pekerja di lapangan. Penelitian yang dilakukan bahkan 

telah menemukan enam faktor utama budaya keselamatan kerja yang 

menghubungkan keterlibatan semua pihak pada proyek yang bersangkutan. 

Namun, selama ini belum banyak dilakukan penelitian mengenai sistem 

pertahanan keselamatan kerja sehingga pada penelitian mengenai sistem 

pertahanan keselamatan kerja sehingga pada penelitian kali ini lebih 

dititikberatkan pada sistem pertahanannya.

1
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Ternyata, walaupun suatu proyek telah memiliki budaya keselamatan 

kerja yang baik, tetap masih ada kemungkinan muncul suatu kondisi tidak aman 

yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Oleh kareja itu, perlu dibentuk suaut 

sistem pertahanan untuk mencegah ataupun meminimalisasi kecelakaan kerja 

yang terjadi.

Pada dasarnya pada setiap proyek telah memiliki suatu sistem pertahanan 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, namun masih banyak orang yang 

tidak menyadarinya. Sehingga banyak penerapan sistem pertahanan yang kurang 

baik. Sedangkan para kontraktor maupun pekerja yang sudah menyadari adanya 

sistem pertahanan keselamatan kerja, masih ada yang meremehkan hal ini 

sehingga penerapan di lapangan juga kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apa saja yang dapat menjadi sistem pertahanan keselamatan 

kerja, dan juga untuk mengetahui faktor diantara kondisi laten dan tindakan tidak 

aman pekerja yang lebih berpeluang merusak sistem pertahanan tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

- Bagaimana pandangan mengenai perlunya sistem pertahanan keselamatan 

kerja pada proyek konstruksi?

Bagaimana penerapan sistem pertahanan keselamatan kerja pada proyek 

konstruksi ?

1.3 Tujuan Penelitian

- Mengetahui pandangan staf dan pekeija mengenai perlunya sistem 

pertahanan keselamatan kerja pada proyek konstruksi.

- Mengetahui faktor apa yang lebih berpengaruh dalam kegagalan sistem 

pertahanan keselamatan keija.

1.4 Ruang Lingkup

Metode yang dilaksanakan dalam analis adalah metode kuisioner.

- Responden pada penelitian ini hanya pekerja dan staf manajemen di 

lapangan pada PT. Bintang Selatan Agung.
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1.5 Manfaat Penelitian
- Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu dalam 

menerapkan teori yang telah dipelajari selama kuliah dan menambah 

wawasan tentang keadaan proyek di lapangan.

- Bagi Ilmu Pengetahuan

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen konstruksi.

- Bagi Kontraktor

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pikiran bagi kontraktor agar dapat membenahi diri khususnya masalah 

keselamatan kerja.

1.6 Sistematika Pembahasan 

: Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan.

: Landasan Teori

Pada bab ini berisi teori kecelakaan kerja secara umum, mekanisme 

kecelakaan kerja, sistem pertahanan, jenis-jenis pertahanan, faktor 

perusak sistem pertahanan, dan kerangka berpikir.

: Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisi tentang tahapan keija penelitian, metode, dan 

prosedur pengumpulan data, teknik analisa data, kesimpulan.

: Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini memaparkan deskripsi penelitian, analisa dan 

kuesioner.

: Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran bagi peneliti selanjutnya.

Babi

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V



DAFTAR PUSTAKA

Anton, Thomas J. (1989). Occupational safety and health management. Singapore: 

McGraw-Hill Book.Co.
Boediono dan Koster, I. W. (2001). Teori dan aplikasi statistika dan probabilitas. 

Jakarta: PT Remaja Rosdakarya.
Dasar-Dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja. MODUL 1. Departemen Tenaga 

Kerja Republik Indonesia.
Harper, R.S. and Koehn, E. (1998). Managing industrial construction safety in 

Southeast Texas. Journal of Construction Engineering and Management, 

124, 6, 452-457.
Hinze, J.W. (1997). Construction safety. New Jersey, USA: Prentice Hall, Inc. 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, MODUL 2. Departemen 

Tenaga Kerja Republik Indonesia,
Oliver, A., Cheyne, A., Tomas, J.M., Cox, S. (2002). The effects of organizational 

and individual factors on occupational accidents. Journal of Occupational 

and Organizational Psychology, 75, 473-488.
Pipitsupaphol, T. (2.003). Understanding effects of heuristic and biases on at-risk 

behavior of construction workers. Tokyo, Japan: unpublished PhD thesis, 

The University of Tokyo.
Reason, J. (1990). Human error. Cambridge University Press.
Reason, J. (1997). Managing the rislcs of organizational accidents. Ashgate 

Publishing Company.
Undang-Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja.


